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Lampiran 1. Tabel Rekapitulasi Hasil Absorbansi Sampel 

 

No Kode Sampel Absorbansi 

1. Sampel I 0,368 

2. Sampel II 0,008 

3. Sampel III 0,248 

4. Sampel IV 0,267 

5. Sampel V 0,467 

6. Sampel VI 0,365 

7. Sampel VII 0,008 

8. Sampel VIII 0,014 

9. Sampel IX 0,018 

10. Sampel X 0,008 

11. Sampel XI 0,057 
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Lampiran 2. Tabel Rekapitulasi Hasil Pemeriksaan Kadar Nitrit Sampel 

 

No Kode 

Sampel 

Batas 

maksimum 

Kadar Nitrit Keterangan 

1. Sampel I 0,06 mg/L 0,161 mg/L Melebihi batas maksimum 

2. Sampel II 0,06 mg/L 0,009 mg/L Tidak melebihi batas maksimum 

3. Sampel III 0,06 mg/L 0,104 mg/L Melebihi batas maksimum 

4. Sampel IV 0,06 mg/L 0,113 mg/L Melebihi batas maksimum 

5. Sampel V 0,06 mg/L 0,207 mg/L Melebihi batas maksimum 

6. Sampel VI 0,06 mg/L 0,159 mg/L Melebihi batas maksimum 

7. Sampel VII 0,06 mg/L 0,009 mg/L Tidak melebihi batas maksimum 

8. Sampel VIII 0,06 mg/L 0,006 mg/L Tidak melebihi batas maksimum 

9. Sampel IX 0,06 mg/L 0,004 mg/L Tidak melebihi batas maksimum 

10. Sampel X 0,06 mg/L 0,009 mg/L Tidak melebihi batas maksimum 

11. Sampel XI 0,06 mg/L 0,014 mg/L Tidak melebihi batas maksimum 
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Lampiran 3. Lembar Hasil Pemeriksaan Laboratorium Kadar Nitrit Sampel 
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Lampiran 4. Karakteristik Sumur Gali di Wilayah TPA Suwung Banjar Suwung Batan Kendal Denpasar Selatan 

 

 

No 

 

 

Kode 

Sampel 

Karakteristik Obyek Penelitian 

Kualitas Fisik Air Sumur Gali Tinggi bibir 

sumur gali 

Kedalaman muka 

air sumur dari 

permukaan tanah 

Jarak Sumber 

Pencemaran 

Sampah (TPA) 

dari Sumur Gali 

Keterangan 

Bau Rasa Kekeruhan pH 

1. Sampel I - - + 7 55 cm 2,48 m 100 m Dimafaatkan 

2. Sampel II - - + 7 81 cm 3,40 m 900 m Dimafaatkan 

3. Sampel 

III 

- - + 7 65 cm 2,65 m 700 m Dimafaatkan 

4. Sampel 

IV 

- - + 7 60 cm 2,63 m 500 m Dimafaatkan 

5. Sampel V - - + 7 43 cm 2,30 m 80 m Dimafaatkan 

6. Sampel 

VI 

- - + 7 57 cm 2,50 m 300 m Dimafaatkan 

7. Sampel 

VII 

- - + 7 83 cm 3,38 m 900 m Dimafaatkan 

8. Sampel 

VIII 

- - - 7 89 cm 3,51 m 950 m Dimafaatkan 

9. Sampel 

IX 

- - - 7 85 cm 3,45 m 950 m Dimafaatkan 

10. Sampel X - - + 7 84 cm 3,35 m 900 m Dimafaatkan 

11. Sampel 

XI 

- - + 7 77 cm 2,97 m 800 m Dimafaatkan 



 

 

Lampiran 5. Lembar Wawancara 

1. Apakah anda menggunakan air sumur gali sebagai satu-satunya sumber 

mata air ? 

2. Apakah anda menggunakan air sumur gali sebagai air minum ? 

3. Apakah anda menggunakan air sumur gali untuk mandi, menggosok gigi, 

dan memasak ? 

4. Apakah anda pernah mengalami ganguan kesehatan selama memanfaatkan 

air sumur gali (misalnya : mual-mual, gatal, pusing, sakit perut) ? 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Pengambilan sampel air sumur gali 

 

 

Sampel air sumur gali  

 

 

Pengukuran tinggi bibir sumur 

 

 

Pengukuran tinggi dinding sumur 
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Pencatatan hasil penelitian  

 

 

Pemeriksaan pH sampel 

 

11 sampel air sumur gali yang akan 

dilakukan pengujian kadar nitrit 

 

Proses penambahan reagen pada 

sampel 
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Proses inkubasi sampel setelah 

penambahan reagen  

 

Proses pembacaan absorbansi 

sampel 

 

 


